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ABSTRAK

Penguasaan bahasa Inggris sebagai lingua franca menghadapi tantangan signifikan di kalangan
pembelajar non-native, terutama dengan latar belakang linguistik dan budaya yang berbeda. Penelitian
ini bertujuan mengeksplorasi integrasi model pembelajaran bahasa Arab ke dalam pembelajaran bahasa
Inggris sebagai pendekatan lintas-linguistik untuk meningkatkan kompetensi linguistik. Studi dilakukan
di Pondok Pesantren Darussholah Pontianak dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental) pada
dua kelompok: kelompok eksperimen (menggunakan integrasi bahasa Arab) dan kelompok kontrol
(menggunakan metode konvensional). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan integratif
berbasis model 3C (Communicative, Collaborative, Constructive) secara signifikan meningkatkan
kemampuan linguistik siswa, khususnya dalam penguasaan kosakata, tata bahasa, dan analisis teks.
Analisis statistik (Wilcoxon Signed-Rank Test dan Mann-Whitney U Test) mengonfirmasi perbedaan
signifikan antara kedua kelompok, dengan peningkatan nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen
sebesar 75,60 dibanding kelompok kontrol (67,63). Selain itu, integrasi elemen bahasa Arab—seperti
analogi gramatikal (fi'ill madhi dan mudhari' dengan tenses Inggris) dan teknik analisis teks (istikhraj al-
fawaid)—terbukti efektif dalam memfasilitasi transfer pengetahuan lintas bahasa. Penelitian 1ini
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kurikulum bilingual di pesantren, serta rekomendasi
bagi pendidik untuk mengoptimalkan pendekatan lintas-linguistik yang kontekstual dan berbasis
kebutuhan pembelajar. Implikasi teoretisnya memperluas pemahaman tentang hubungan interdependensi
bahasa (interdependence hypothesis) dalam konteks pendidikan Islam.

Kata Kunci: Integrasi lintas-linguistik, model pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran bahasa Inggris,
Pondok Pesantren, pendekatan 3C.
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ABSTRACT

The mastery of English as a lingua franca faces significant challenges among non-native learners, particularly
those with diverse linguistic and cultural backgrounds. This study aims to explore the integration of an Arabic
language learning model into English instruction as a cross-linguistic approach to enhance linguistic competence.
The research was conducted at Pondok Pesantren Darussholah Pontianak using a quasi-experimental design
involving two groups: an experimental group (employing Arabic integration) and a control group (using
conventional methods). The findings indicate that the integrative approach based on the 3C model
(Communicative, Collaborative, Constructive) significantly improves students’ linguistic abilities, particularly in
vocabulary mastery, grammar, and text analysis. Statistical analyses (Wilcoxon Signed-Rank Test and Mann-
Whitney U Test) confirmed significant differences between the two groups, with the experimental group attaining
a higher average post-test score of 75.60 compared to the control group’s 67.63. Moreover, the integration of
Arabic language elements—such as grammatical analogies (comparing fi ‘il madi and mudari‘ with English
tenses) and text analysis techniques (istikhraj al-fawa’id)—proved effective in facilitating cross-linguistic
knowledge transfer. This study contributes practical insights for the development of bilingual curricula in Islamic
boarding schools and offers recommendations for educators to optimize contextual, learner-centered cross-
linguistic approaches. The theoretical implications further extend the understanding of language interdependence
(interdependence hypothesis) within the context of Islamic education.

Keywords: Cross-linguistic integration, Arabic language learning model, English language learning, Islamic
boarding school, 3C approach.

1. PENDAHULUAN menawarkan peluang baru untuk meningkatkan

Penguasaan bahasa Inggris telah menjadi
kebutuhan mendesak di era globalisasi, di mana
bahasa ini berfungsi sebagai alat komunikasi
internasional dalam berbagai bidang, seperti
pendidikan, bisnis, dan teknologi (Leleka, 2022).
Sebagai lingua franca, kemampuan berbahasa
Inggris yang baik tidak hanya menjadi
keunggulan kompetitif, tetapi juga kebutuhan
dasar dalam membangun koneksi lintas budaya
dan lintas negara (Svitlana Khrystiuk, 2022).
Pembelajaran  bahasa Inggris menghadapi
berbagai tantangan, terutama di kalangan
pembelajar non-native yang memiliki latar
belakang bahasa pertama yang berbeda (Jabeen,
2023). Metode pembelajaran konvensional sering
kali terbatas dalam mengatasi kesenjangan
linguistik dan budaya, sehingga hasil yang dicapai
sering kali tidak optimal. Muncul kebutuhan akan
pendekatan inovatif yang dapat menjembatani
tantangan tersebut (J. Baker, 2022). Pendekatan
lintas-linguistik, yang memanfaatkan elemen
model pembelajaran  dari  bahasa lain,

efektivitas pembelajaran bahasa Inggris (Elvin &
Escudero, 2019); (Gamallo, 2020). Salah satu
pendekatan yang menarik untuk dieksplorasi
adalah model pembelajaran bahasa Arab, yang
dikenal kaya dalam pengajaran tata bahasa, kosa
kata, dan pemahaman teks secara mendalam.
Melalui integrasi prinsip-prinsip pembelajaran
bahasa Arab ke dalam pengajaran bahasa Inggris,
penelitian ini bertujuan untuk menghadirkan
solusi inovatif dan berbasis bukti untuk
meningkatkan kompetensi linguistik pembelajar.

Bahasa Inggris telah diajarkan secara luas
sebagai bahasa kedua di berbagai
efektivitas metode pembelajaran konvensional
masih menjadi tantangan utama (Amaraweera,

negara,

2022). Banyak pembelajar menghadapi kesulitan
dalam mencapai kompetensi linguistik yang
memadai, terutama dalam aspek-aspek seperti tata
bahasa, kosa kata, dan keterampilan berbicara
bahasa inggris (Niamat Ullah et al., 2023).
Tantangan ini sering kali diperburuk oleh
kesenjangan antara pendekatan pengajaran yang
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digunakan dan kebutuhan spesifik pembelajar,
yang dipengaruhi oleh latar belakang linguistik
dan budaya (Csillik, 2022).

Pembelajar dengan latar belakang bahasa
Arab, tidak  sepenuhnya  memanfaatkan
pengetahuan linguistik yang sudah dimiliki saat
mengikuti pembelajaran bahasa Inggris (Labidi,
1992). Hal ini menunjukkan kurangnya adaptasi
pendekatan  lintas-linguistik ~ yang  dapat
memanfaatkan kekuatan model pembelajaran
bahasa Arab yang terstruktur untuk meningkatkan
pembelajaran bahasa Inggris. Oleh karena itu,
penelitian  ini
permasalahan tersebut dengan mengeksplorasi
bagaimana integrasi model pembelajaran bahasa
Arab dapat memberikan solusi yang lebih efektif
dalam pengajaran bahasa Inggris di Pondok
Pesantren Darussholah Pontianak.

Literatur penelitian tentang pembelajaran

dirancang untuk menjawab

bahasa, berbagai pendekatan telah dikembangkan
untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris,

termasuk  metode  berbasis komunikasi,
pendekatan  berbasis  tugas, dan strategi
pembelajaran berbasis teknologi

(Omoroghomwan, 2017). Berbagai pendekatan
ini telah memberikan kontribusi yang signifikan,
namun masih terdapat celah yang perlu diatasi,
khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa
Inggris di kalangan pembelajar non-native dengan
latar belakang bahasa tertentu, seperti bahasa
Arab. Sebagian besar penelitian saat ini
cenderung memisahkan pengajaran bahasa
Inggris dari potensi transfer linguistik yang dapat
diperoleh melalui integrasi dengan model
pembelajaran bahasa lain (Maria Cristina Alonso
2005). Sementara itu, model
pembelajaran ~ bahasa  Arab
pendekatan terstruktur dalam penguasaan tata
bahasa, kosa kata, dan analisis teks yang memiliki
potensi untuk diterapkan dalam pembelajaran

Viazquez,
menawarkan
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bahasa Inggris (Andrian & Yul, 2023). Kurangnya
eksplorasi terhadap integrasi model pembelajaran
ini menunjukkan adanya celah penelitian yang
signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
celah tersebut dengan mengidentifikasi dan
menguji efektivitas integrasi model pembelajaran
bahasa Arab ke dalam pengajaran bahasa Inggris,
sehingga memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan pendekatan lintas-linguistik yang
inovatif.
Inovasi pembelajaran bahasa Inggris
melalui integrasi model pembelajaran bahasa
Arab, yang dikenal kaya dengan
pedagogis yang terfokus pada tata bahasa, kosa
kata, dan analisis teks. Sinergi lintas-linguistik
yang belum banyak dijelajahi dalam literatur.
Tidak seperti pendekatan pembelajaran bahasa
Inggris konvensional yang cenderung bersifat

monolitik, penelitian ini menghadirkan perspektif

struktur

interdisipliner yang menghubungkan karakteristik
unik dari kedua bahasa. Didasarkan pada
kebutuhan metode pembelajaran bahasa yang
lebih kontekstual, relevan, dan berbasis pada
kekuatan linguistik pembelajar, terutama di
kalangan pembelajar (santri) non-native di
Pondok Pesantren Darussholah Pontianak yang
memiliki latar belakang bahasa Arab. Hasil dari
penelitian ini diharapkan tidak hanya memperluas
wawasan tentang teori pembelajaran bahasa,
tetapi juga memberikan panduan praktis bagi
pendidik untuk menciptakan metode yang lebih
inovatif dan efektif.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan  metode
eksperimen semu (quasi-experimental) dengan
desain pre-test dan post-test pada dua kelompok

(Bawden & Sonenstein, 1992). Kelompok
pertama, sebagai  kelompok  eksperimen,
menggunakan integrasi model pembelajaran

bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Inggris.
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Kelompok kedua, sebagai kelompok kontrol,
menggunakan pendekatan pembelajaran bahasa
Inggris konvensional. Desain ini dipilih untuk
mengukur efektivitas model integrasi melalui
perbandingan hasil antara kedua kelompok
sebelum dan dilakukan.
Populasi dalam penelitian ini adalah santri di
Pondok Pesantren Darussholah, Pontianak.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang
dipilih secara purposive, dengan masing-masing
kelas dialokasikan sebagai kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol (Stoker et al., 1981).

sesudah intervensi

Pemilihan sampel didasarkan pada tingkat
kemampuan bahasa Inggris yang setara,
sebagaimana ditentukan melalui hasil tes

diagnostik awal. Teknik Pengumpulan Data
dirancang secara sistematis untuk mengukur
berbagai  aspek  pembelajaran,  termasuk
kemampuan linguistik, respons psikologis, dan
efektivitas pedagogis. Pendekatan kuantitatif dan
kualitatif dipadukan untuk memberikan analisis
yang komprehensif.

Validasi ahli menjadi langkah awal untuk
memastikan kelayakan modul pembelajaran. Tiga
ahli akan mengevaluasi modul menggunakan
instrumen berbasis skala Likert yang mencakup
aspek kelayakan konten, metode integrasi, dan
kesesuaian konteks. Penilaian ahli dianalisis
menggunakan koefisien validitas Aiken's V untuk
mengukur konsistensi antar-validator (Aiken,
1980). Teknik ini dipilih karena kemampuannya
memberikan bukti objektif tentang wvaliditas
konten modul sebelum diimplementasikan di
kelas. Tes linguistik dalam bentuk pretes dan
postes akan digunakan
perkembangan  kemampuan

untuk  mengukur

siswa.  Pretes
diberikan sebelum intervensi untuk mengetahui
kemampuan awal, sedangkan postes dilaksanakan
setelah periode pembelajaran untuk menilai

peningkatan kompetensi (Creswell & Creswell,
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2018). Tes ini mencakup komponen kebahasaan
seperti penguasaan kosakata, struktur tata bahasa,
dan kemampuan analisis teks. Perbandingan hasil
antara kelas eksperimen dan kontrol akan
dilakukan untuk melihat dampak pendekatan
integratif (Field, 2018). Observasi partisipatif
dilaksanakan selama proses pembelajaran untuk
menangkap dinamika kelas secara langsung
(Kemmis & McTaggart, 2005). Peneliti akan
mencatat respons siswa, interaksi pembelajaran,
serta  tantangan  yang selama
implementasi. Fokus observasi meliputi fase
adaptasi siswa, termasuk periode resistensi awal
dan penerimaan metode. Data observasi dianalisis
secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola
penting dalam proses pembelajaran. Analisis
dokumen dan portofolio siswa digunakan untuk
menilai produk pembelajaran secara holistik
(Wiggins, 1998). Rubrik penilaian multidimensi

muncul

dikembangkan untuk mengevaluasi karya tulis,
proyek kreatif, dan presentasi siswa. Portofolio
dimanfaatkan untuk melacak perkembangan
siswa secara  berkelanjutan. Teknik ini
memberikan gambaran menyeluruh tentang
pencapaian siswa tidak hanya dalam aspek
kognitif tetapi juga kreativitas dan sikap (Black &
Wiliam, 2009). Wawancara semi-terstruktur dan
kuesioner dilaksanakan untuk menggali persepsi
guru dan siswa (Dornyei, 2007). Wawancara
dengan guru difokuskan pada kendala
implementasi dan strategi mengatasi tantangan
pedagogis. Kuesioner anonim untuk siswa
dirancang untuk mengukur tingkat penerimaan
terhadap metode baru dan aspek kecemasan
linguistik. Data kualitatif ini melengkapi temuan
kuantitatif dengan memberikan konteks yang
lebih mendalam tentang pengalaman
pembelajaran. Analisis data dalam penelitian ini
akan menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) untuk mengintegrasikan temuan
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kuantitatif dan kualitatif secara komprehensif.
Teknik analisis dipilih berdasarkan jenis data yang
dikumpulkan dan pertanyaan penelitian yang
hendak dijawab, dengan memperhatikan validitas
dan reliabilitas hasil (Creswell & Creswell, 2018).
Pendekatan ini memungkinkan triangulasi data
untuk memperkuat temuan penelitian.

Deskripsi data kuantitatif dari tes linguistik
(pretes-postes) dan analisis statistik deskriptif
akan digunakan untuk menghitung mean, standar
deviasi, dan distribusi skor. Uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk akan

menentukan  kelayakan  penggunaan = uji
parametrik (Field, 2018). Mengatasi
kemungkinan data yang cenderung tidak
terdistribusi  normal  berdasarkan  studi

pendahuluan, uji non-parametrik Wilcoxon
Signed-Rank Test akan diterapkan untuk
membandingkan hasil pretes-postes dalam
kelompok yang sama, sementara Mann-Whitney
U Test digunakan untuk perbandingan antar
kelompok (Pallant, 2020). Effect size akan
dihitung  menggunakan rumus r untuk
menginterpretasikan signifikansi praktis temuan.
Analisis data kualitatif dari observasi, wawancara,
dan dokumen akan menggunakan pendekatan
tematik (Braun & Clarke, 2006). Prosesnya
meliputi transkripsi, koding terbuka, identifikasi
tema, dan penyusunan narasi analitik. Software
NVivo akan membantu dalam mengorganisir dan

menganalisis data teks secara sistematis.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan  temuan  dari  observasi,

wawancara guru, dan respon siswa untuk
memastikan kekokohan interpretasi (Denzin,
2012). Analisis dokumen seperti rubrik penilaian
dan portofolio mengikuti model content analysis
(Krippendorff, 2018). Karya siswa akan dinilai
berdasarkan rubrik holistik yang mencakup
dimensi kebahasaan, kreativitas, dan nilai
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karakter. Analisis perkembangan longitudinal
dilakukan dengan membandingkan produk awal
dan akhir pembelajaran
pertumbuhan kompetensi siswa. Integrasi hasil
kuantitatif dan kualitatif akan menggunakan
teknik explanatory sequential design (Creswell &
Clark, 2017). Temuan kuantitatif tentang
peningkatan skor tes akan diperkaya dengan
penjelasan mendalam dari data kualitatif tentang
proses pembelajaran. Sintesis ini menghasilkan
pemahaman komprehensif tentang efektivitas

untuk  menilai

model integratif dalam konteks pesantren. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial (Rogers, 1998). Statistik deskriptif
digunakan untuk menyajikan gambaran umum
tentang hasil pre-test dan post-test. Statistik
inferensial uji-t, digunakan untuk menguji
signifikansi ~ perbedaan  antara  kelompok
eksperimen dan kontrol (Witt & McGrain, 1985).
Analisis kualitatif menggunakan pendekatan
Koding tematik, analisis isi, atau pendekatan
naratif.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi  Bahasa  Arab-Inggris
Pembelajaran Linguistik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teknik pembelajaran bahasa Arab
seperti mufradat (penguasaan kosakata), gawaid

dalam

nahwu-shorof (analisis tata bahasa), dan tahlil an-
(analisis teks) secara signifikan
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
linguistik bahasa Inggris siswa. Sejalan dengan
teori Cummins (1979) tentang Interdependence
Hypothesis yang menyatakan bahwa kompetensi

nushush

dalam bahasa pertama dapat mendukung
penguasaan bahasa kedua ketika terdapat
kesempatan  untuk transfer  pengetahuan.

Penelitian Abu-Rabia & Sanitsky (2010)
mengungkapkan bahwa siswa bilingual Arab-
Inggris cenderung memiliki fleksibilitas kognitif
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yang lebih tinggi, memungkinkan mereka
mengidentifikasi pola gramatikal antar bahasa
dengan lebih efektif. Didukung oleh Bialystok
(2011) yang menemukan bahwa pengalaman
bilingualisme meningkatkan fungsi eksekutif
otak, termasuk inhibitory control dan cognitive
switching, yang  sangat dalam
pembelajaran bahasa asing. Studi terbaru oleh
Khamis-Dakwar & Froud (2019) memperkuat
temuan ini dengan menunjukan bahwa kesadaran
metalinguistik dalam bahasa Arab dapat
meningkatkan pemahaman struktur gramatikal
bahasa Inggris, khususnya aspek
morfosintaksis. Karakteristik unik lingkungan
pesantren menjadi  faktor katalis
keberhasilan ~ pendekatan  integratif  ini.
Sebagaimana diungkapkan oleh Hefner (2010)
bahwa sistem pendidikan pesantren yang intensif
dalam pengajaran bahasa Arab menciptakan

relevan

dalam

dalam

landasan kognitif yang kuat bagi siswa.
Lingkungan pesantren yang terstruktur dan
imersif memperkuat language input melalui
pengulangan (drill), hafalan, dan analisis teks
keagamaan, yang pada akhirnya meningkatkan
retensi memori jangka panjang.

Penelitian longitudinal oleh Alhawary
(2011) menunjukan bahwa paparan harian
terhadap bahasa Arab dalam konteks keagamaan
dan akademik mengembangkan kemampuan
analitis siswa yang dapat ditransfer ke
pembelajaran bahasa asing. Siswa pesantren yang
terpapar bahasa Arab klasik memiliki kemampuan
transfer linguistik yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang hanya belajar bahasa Arab

modern  (amiyah),  karena  kompleksitas
gramatikal bahasa Arab klasik  melatih
kemampuan analisis yang lebih mendalam

(Malkan et al., 2022). Temuan ini diperkuat oleh
data penelitian yang menunjukkan bahwa
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sebagian besar siswa telah memiliki dasar bahasa
Arab menengah-tinggi sebelum intervensi.

Aspek neurosains pembelajaran turut
menjelaskan efektivitas pendekatan ini. Penelitian
Mechelli et al., (2004) menunjukan bahwa
pembelajar bilingual mengembangkan kepadatan
materi abu-abu (grey matter) yang lebih besar di
korteks parietal inferior kiri, area yang terkait
dengan pemrosesan bahasa. Temuan serupa oleh
Li et al, (2014) mengungkapkan bahwa
bilingualisme memperkuat konektivitas neural
antara Broca's area dan Wernickes area, yang
berperan dalam pemrosesan
semantik. Temuan ini memberikan penjelasan
biologis mengapa siswa pesantren dengan dasar
bahasa Arab yang kuat mampu beradaptasi
dengan pendekatan integratif setelah melewati
fase awal resistensi (minggu 1-5). Studi
neuroimaging terbaru oleh Berken et al., (2016)

sintaksis dan

mengkonfirmasi bahwa pembelajaran bahasa
kedua yang memanfaatkan struktur bahasa
pertama mengaktifkan jaringan neural yang lebih
efisien.
Tantangan integrasi
dalam pembelajaran
Integrasi metode pembelajaran bahasa
Arab ke dalam pengajaran bahasa Inggris
menghadapi kendala struktural yang signifikan.

Bahasa Arab-Inggris

Sifat diglosik bahasa Arab dan sistem morfologis
berbasis akar-pola menciptakan perbedaan
mendasar dengan struktur analitik bahasa Inggris
(Ferguson, 1959); (Boudelaa & Marslen-Wilson,
2005). Penelitian Saiegh-Haddad & Henkin-
Roitfarb, (2014) menunjukan bagaimana penutur
Arab kesulitan dengan urutan kata SVO yang
kaku dalam bahasa Inggris, karena bahasa Arab
memungkinkan fleksibilitas sintaksis yang lebih
besar melalui penanda kasus. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian inidi mana guru
melaporkan menghabiskan lebih banyak waktu

107



persiapan untuk membuat analogi lintas bahasa.
Keterbatasan ~ kesamaan  leksikal  semakin
mempersulit pemerolehan kosakata, mendukung
& Girsai  (2008) terkait
ketidakefisienan metode terjemahan langsung
antara bahasa yang berbeda tipologi.

Resistensi awal siswa (Minggu 1-5)
mencerminkan fenomena yang terdokumentasi
dengan baik dalam psikologi pendidikan. Meta-
analisis Kirschner (2006) menjelaskan hal ini
melalui teori beban kognitif - pemrosesan

temuan Laufer

simultan dua sistem linguistik melebihi kapasitas
memori kerja. Pengamatan kami sejalan dengan
konsep "resistensi investasi", di mana pelajar
menolak pendekatan pedagogis yang mengancam
identitas sebagai pembelajar bahasa yang sukses.
Penerimaan bertahap (Minggu 6-8) sesuai dengan
hipotesis noticing Schmidt (1990), ketika siswa
mengembangkan  strategi  kognitif  untuk
merekonsiliasi perbedaan struktural. Kebutuhan
waktu yang lebih panjang untuk analisis teks
mencerminkan prinsip-prinsip bahwa pedagogi
bilingual yang efektif membutuhkan investasi
waktu yang substansial. Data penelitian ini
menunjukan aktivitas membutuhkan 45 menit
untuk analisis teks bilingual berbanding 30 menit
monolingual, 35 menit untuk diskusi kelompok
berbanding 20 menit konvensional. Temuan ini
sejalan dengan hasil Ellis (2015) mengenai
persyaratan waktu-untuk-tugas dalam pengajaran
berbasis bentuk. Kurangnya bahan ajar bilingual
memperparah tantangan ini, mengkonfirmasi
penelitian Tomlinson (2012) tentang peran kritis
sumber daya khusus dalam pendidikan
multibahasa.
Penelitian ini  mengungkap kendala
sistemik yang konsisten dengan kerangka
kebijakan  bahasa (Hornberger, 2003).
Keterbatasan pelatthan guru dalam linguistik
kontrastif menciptakan apa yang disebut
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Freedman (1990) sebagai "titik buta pedagogis".
Wawancara kami menunjukkan guru kurang
percaya diri dalam merancang aktivitas bilingual,
mencerminkan tren umum dalam pendidikan guru
EFL yang diidentifikasi Borg (2019). Tidak

adanya alat penilaian standar untuk pembelajaran

terintegrasi menjadi tantangan yang
didokumentasikan Shohamy (2017)  terkait
evaluasi kompetensi multibahasa.

Implikasi Pedagogis Pengembangan
Pembelajaran Bahasa Inggris terintegrasi
Bahasa Arab

Temuan penelitian ini mengindikasikan
kebutuhan mendesak untuk pengembangan
kurikulum yang
mengintegrasikan aspek linguistik Arab-Inggris.
Berdasarkan model CLIL (Content and Language
Integrated Learning) yang dikembangkan Coyle
et al., (2010), pendekatan integratif memerlukan

secara sistematis

desain instruksional yang memanfaatkan titik
temu kedua bahasa sambil mengantisipasi area
konflik linguistik. Nikula et al., (2016)
menegaskan bahwa keberhasilan model integratif
bergantung pada tiga pilar: 1) scaffolding kognitif-
linguistik, 2) pemetaan silang (cross-linguistic
mapping) yang sistematis, dan 3) kontekstualisasi
budaya. Penelitian Jarvis & Pavlenko (2008)
menunjukan bahwa pembelajaran  berbasis
kontras  dapat  meningkatkan  kesadaran
metalinguistik siswa. Temuan ini diperkuat
Jessner (2008) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis kesadaran
multikompetensi  (multicompetence awareness
approach) menghasilkan peningkatan 32% dalam
kemampuan  transfer  antarbahasa.  Studi
neurokognitif Van Hell & Tanner (2012)
mengungkap mekanisme neural yang mendasari
proses ini, dimana stimulasi kontrastif
mengaktifkan bilateral inferior frontal gyrus yang
terkait dengan pemrosesan bahasa kompleks.
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Dalam konteks pesantren, kurikulum perlu
memasukkan modul khusus yang
membandingkan: 1) sistem verba Arab (fi'il

madhi-mudhari’) dengan tense bahasa Inggris, 2)
pola derivasi morfologis (wazan) dengan word
formation Inggris, dan 3) strategi pemahaman teks
keagamaan dengan analytical reading.
Keterbatasan kompetensi guru dalam
pengajaran kontrastif menjadi hambatan utama
berdasarkan temuan penelitian. Studi Borg (2019)
mengungkap bahwa hanya 28% guru EFL di
konteks multilingual yang terlatih dalam analisis
kesalahan lintas bahasa. Untuk mengatasi ini,
diperlukan program pelatihan yang mengacu pada
kerangka TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) versi Mishra & Koehler
(2006) dengan penckanan pada : Contrastive
linguistics training yakni pelatihan analisis
perbandingan sistem fonologis, morfosintaksis,
dan wacana; Bilingual scaffolding techniques
yakni pengembangan teknik perancah berbasis
teori Vygotsky (1978) dan Multimodal resources
development yakni pembuatan materi audiovisual
yang memanfaatkan kesamaan kognitif Arab-
Inggris. Temuan standar deviasi tinggi (5.745)
pada kelas eksperimen menunjukkan perlunya
instrumen penilaian yang lebih diferensial.
Mengacu pada model Douglas (2001) sistem
evaluasi harus mencakup : Dynamic assessment
yakni mengukur potensi perkembangan daripada
capaian statis (Lantolf & Poehner, 2004);
Multidimensional rubrics yakni kriteria penilaian
yang mempertimbangkan transfer lintas bahasa;
Portfolio yakni  dokumentasi
perkembangan kompetensi metalinguistik jangka
panjang. Lingkungan pesantren yang kaya input

assessment

bahasa Arab merupakan aset yang belum
termanfaatkan secara optimal. Berdasarkan teori
translanguaging Garcia (2009), diperlukan
(Mateus, 2014) : Linguistic landscape redesign
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yakni penciptaan lingkungan fisik yang
memadukan teks Arab-Inggris; Cross-language
peer tutoring yakni sistem tutor sebaya berbasis
kemahiran bilingual; dan Digital bilingual
corpora yakni pengembangan bank data teks
keagamaan bilingual untuk analisis kontrastif.
Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan
tentang Pembelajaran Integratif Bahasa Arab-
Inggris

Penelitian ini
eksplorasi mendalam

mengungkap perlunya
tentang faktor-faktor
individual yang mempengaruhi keberhasilan
pendekatan integratif. Temuan variasi hasil yang
signifikan (SD=5.745) pada kelas eksperimen
menunjukkan pentingnya memahami profil
pembelajar  secara  lebih ~ komprehensif.
Berdasarkan model motivasi bahasa L2 yakni
bahasa kedua yang dipelajari seseorang setelah
bahasa pertama (L1) dari Dornyei (2014).
Penelitian lanjut perlu menyelidiki pengaruh
tingkat kemahiran bahasa Arab, kapasitas memori
kerja (Baddeley, 2003), serta faktor kecemasan
berbahasa (Horwitz, 2001) terhadap efektivitas
transfer pembelajaran. Studi longitudinal oleh
Sparks et al., (2009) telah membuktikan bahwa
kemampuan metalinguistik menjadi prediktor
kuat keberhasilan penguasaan bahasa kedua.
Aspek pengembangan materi pembelajaran
memerlukan perhatian khusus dalam penelitian
selanjutnya. Kebutuhan akan modul khusus yang
mengintegrasikan bahasa Arab-Inggris menjadi
temuan krusial yang harus ditindaklanjuti.
Penelitian di masa depan perlu mengembangkan
dan menguji bilingual corpora berupa kumpulan
teks paralel keagamaan untuk analisis kontrastif,
mengacu pada metodologi Baker (2011).
Pengembangan alat peraga multimodal berbasis
teori multimedia learning Mayer (2002) serta
sistem pembelajaran adaptif digital Heift &
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Schulze (2007) juga menjadi prioritas untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Temuan fase adaptasi siswa (minggu 6-8)
membuka peluang penelitian neurosains yang
menarik. Perubahan neuroplastisitas yang terjadi
selama proses pembelajaran integratif perlu
diselidiki melalui teknik neuroimaging modern.

Abutalebi & Green (2007) menyarankan
penggunaan fMRI untuk memetakan aktivasi
neural, sementara Kotz (2009)

merekomendasikan pengukuran komponen P600
dalam pemrosesan struktur gramatikal. Teknik
eye-tracking Rayner (1998) juga dapat
memberikan wawasan berharga tentang pola
pemrosesan visual teks bilingual. Aspek retensi
jangka panjang menjadi celah penelitian yang
penting untuk diisi. Studi lanjutan harus
mencakup delayed post-test (Bahrick, 1984)
untuk mengukur daya tahan pembelajaran,
assessment transfer (Barnett & Ceci, 2002) untuk
mengevaluasi  aplikasi  pengetahuan, serta
pemantauan dinamika motivasi intrinsik (Dornyei
& Ushioda, 2009). Pendekatan mixed-methods
(Creswell & Creswell, 2018) dan design-based
research (Anderson & Shattuck, 2012) akan
memberikan data yang lebih komprehensif
tentang efektivitas pendekatan ini di berbagai
konteks pesantren.

Penelitian kebijakan dan implementasi
menjadi  pilar penting untuk memastikan
keberlanjutan program. Studi tentang persepsi
guru (Borg, 2003), kesiapan institusi (Fullan,
2016), serta analisis cost-benefit (Levin &
McEwan, 2001) diperlukan untuk menciptakan
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